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Kejadian penyakit demam berdarah dengue dipengaruhi oleh faktor perilaku, sosial ekonomi, 
demografi, iklim, vektor dan lingkungan. penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara 
unsur iklim dengan kejadian (kesakitan) penyakit demam berdarah dengue di Kota Semarang 
1999-2008. Penelitian dilaksanakan April 2009 dengan rancangan studi ekologi. Lokasi 
penelitian di Kota Semarang. Analisa data dengan analisis uji korelasi Spearman.Hasil uji 
statistik didapatkan ada hubungan antara kelembaban dengan kejadian penyakit demam 
berdarah dengue (p=0,000). Ada hubungan antara jumlah hari hujan dengan kejadian 
penyakit demam berdarah dengue (p=0,048). Tidak ada hubungan antara suhu dengan 
kejadian penyakit demam berdarah dengue (p=0,437). Tidak ada hubungan antara curah 
hujan dengan kejadian penyakit demam berdarah dengue (p=0,635). Tidak ada hubungan 
antara kecepatan angin dengan kejadian penyakit demam berdarah dengue (p=0,066. 
Kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara kelembaban, hari hujan dengan kejadian 
penyakit demam berdarah dengue. tidak ada hubungan yang signifikan antara suhu, curah 
hujan, kecepatan angin dengan kejadian penyakit demam berdarah dengue di Kota Semarang 
2003 - 2008. Disarankan adanya koordinasi antara Dinas Kesehatan dengan pihak BMKG 
yang mampu mengamati perubahan suhu lingkungan, kelembaban, curah hujan atau 
perubahan lingkungan lainnya untuk meningkatkan program pemberantasan penyakit demam 
berdarah dengue. 
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